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Abstract

Tujuan penelitian ini: (1) untuk meningkatkan aktivitas siswa kelas
VIlic MTs N Karangmojo Karanganyar pada materi sifat-sifat kubus dan
balok dengan strategi Problem Posing, (2) untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas VIlic MTs N Karangmojo Karanganyar pada materi sifat-
sifat kubus dan balok. Jenis penelitian ini PTK kolaboratif. Subyek penelitian
yang dikenai tindakan adalah siswa kelas Vllic MTs N Karangmojo
Karanganyar, yang berjumlah 45 siswa. Metode pengumpulan data melalui
metode observas, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis
data secara deskriptif kualitatif dengan metode alur. Keabsahan data
dilakukan dengan observasi secara terus menerus dan triangulasi data. Hasll
penelitian ini: (1) Ada peningkatan aktivitas siswa yang dapat dilihat dari
meningkatnya indikator aktivitas siswa meliputi: 1) siswa yang berani
bertanya sebelum tindakan 17,77%, Sklus | 28,88%, dan Skius Il 53,33%, 2)
siswa yang memper hatikan guru sebelum tindakan 37,77%, Sklus | 64,44%,
dan Sklus 1l 86,66%, 3) siswa yang mau mengerjakan soal sebelum tindakan
31,11%, Sklus | 73,33%, dan Sklus Il 88,88%, (2) Prestas belajar siswa
yang mencapai KKM sebelum dilakukan tindakan sebesar 31,11%, Sklus |
57,77%, dan Sklus Il 86,66%. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan
strategi Problem Posing dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar.

Kata kunci: Aktivitas, prestasi belajar, Problem Posing.
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PENDAHULUAN

Dalam pembelgaran matematika aktivitas siswa dan prestasi belgar
merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan belgar
siswa. Yang dimaksud hasil belgar dalam pembelgaran matematika adalah
aktivitas siswa dan prestasi belgjar.

Aktivitas belgar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan
keterampilan pada siswa sebagai |atihan yang dilaksanakan secara sengga

Prestasi belgar adalah hasil yang telah dicapai dari suatu kegiatan yang
berupa perubahan tingkah laku yang dialami oleh subyek belgjar di dalam
suatu interaksi dengan lingkungan.

Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas Vilic MTs N
Karangmojo Karanganyar, terdapat hasil belgar siswa rendah yang dilihat
dari aktivitas siswa dan prestasi belgjar. Aktivitas siswa dalam mengikuiti
proses belgjar menggjar masih kurang, demikian juga prestas belgar siswa
kelas VIlilc MTs N Karangmojo Karanganyar. Aktivitas siswa ditunjukkan
dengan indikator sebagai berikut, yaitu: 1. siswa yang berani bertanya
(17,77%), 2. siswa yang memperhatikan guru (37,77%), 3. siswa yang mau
mengerjakan soa (31,11%), 4. Siswa yang telah mencapa nilai > Kriteria
Ketuntasan Minumum (KKM) 70 (31,11%).

Rendahnya hasil belgar Matematika siswa kelas VIlic MTs N
Karangmojo Karanganyar disebabkan karena guru matematika dalam proses
belajar mengagjar kurang menarik dan monoton. Dalam hal ini guru kurang
memperhatikan strategi belgar sehingga siswa merasa jenuh dan bosan dalam
kegiatan belgar menggar.

Pemilihan strategi atau model pembelgaran yang tepat akan
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami pelgaran. Untuk itu
peneliti menerapkan strategi Problem Posing diharapkan ada peningkatan
hasil belgar siswa yang signifikan, karena dengan strategi ini siswa dapat
menyerap informasi lebih cepat dan mudah selama proses kegiatan belgar

matematika



Strategi Problem Posing adalah pendekatan pembelgaran yang dapat
memotivasi siswa untuk berpikir kritis sekaligus dialogis, kreatif dan
interaktif atau penggjuan masalah-masalah yang dituangkan dalam bentuk
pertanyaan. Pertanyaan-pertayaan tersebut kemudian diupayakan untuk dicari
jawabanya baik secara individu maupun bersama dengan pihak lain, misalnya
sesama pesertadidik maupun dengan penggar sendiri (Suryobroto, 2009:
203).

Suryanto ( Muhammad, 2012: 343) mengartikan problem sebagial
masalah atau soal sehingga pengguan masalah dipandang sebagal suatu
tindakan merumuskan masalah atau soal dari Situas yang diberikan..
Sedangkan menurut As’ari(2000:5), mengartikan Problem Posing dengan
pembentukan soal atau menyusun soal.

Melihat keunggulan dari strategi Problem Posing diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar matematika siswa kelas VIlic MTs N Karangmojo
Karanganya. Adapun indikator hasil belgjar dari penelitian ini adalah aktivitas

siswadan prestasi belgjar.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan secara kolaborasi antara kepala sekolah , guru matematika dan
peneliti.

Menurut Hopkins dalam Sutama (2010:16) Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan
tindakan substansif, suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inquiri,
atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil
terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. Penedlitian ini ditandai
dengan perbaikan terus menerus sehinggatercapal sasaran penelitian tersebut.

Sutama (2010) menyatakan bahwa tahapan PTK meliputi 1) dialog
awal; 2) perencanaan tindakan; 3) pelaksanaan tindakan; 4) observasi; 5)
refleksi; 6) evaluasi; dan 7) penyimpulan. Penelitian dilaksanakan selama
pada bulan Maret sampai bulan Mel. Penelitian Subyek penerima tindakan



dari penelitian ini yaitu siswa kelas VII A MTs Negeri Gondangrejo Filid
Ngadiluweh Matesih Karanganya

Pada penelitian tindakan kelas ini, data dianalisis sgjak tindakan
pembelgaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai
proses penyusunan laporan. Data akan dianalisis secara diskriptif kualitatif
dengan metode alur yang terdiri dari reduksi data, penygian data dan

penarikan kesimpulan atau verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini peneliti menerapkan strategi Problem Posing guna
hasil belgar matematika. Strategi Problem Posing adalah pendekatan
pembelgjaran yang dapat memotivasi siswa untuk berpikir kritis sekaligus
didogis, kreatif dan interaktif atau pengguan masalah-masalah yang
dituangkan dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan-pertayaan tersebut
kemudian diupayakan untuk dicari jawabanya baik secara individu maupun
bersama dengan pihak lain, misalnya sesama pesertadidik maupun dengan
pengajar sendiri (Suryobroto, 2009: 203).

Aktivitas siswa dan prestasi belgjar merupakan tolak ukur yang utama
untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar seorang siswa. Adapaun indikator
aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelgaran yaitu siswa yang berani
bertanya, siswa yang memperhatikan guru, dan siswa yang mau mengerjakan
soal.

Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas VIlic MTs N
Karangmojo Karanganyar, terdapat hasil belgar siswa rendah yang dilihat
dari aktivitas siswa dan prestasi belgar. Aktivitas siswa dalam mengikuiti
proses belgar mengagjar masih kurang, demikian juga prestas belgar siswa
kelas VIlic MTs N Karangmojo Karanganyar. Aktivitas siswa ditunjukkan
dengan indikator sebagai berikut, yaitu: 1. siswa yang berani bertanya
(17,77%), 2. siswa yang memperhatikan guru (37,77%), 3. siswa yang mau
mengerjakan soa (31,11%), 4. Siswa yang telah mencapa nila > Kriteria
Ketuntasan Minumum (KKM) 70 (31,11%).



Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil belgjar matematika
dari siklus | sampai siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus | mengenai
peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui strategi Problem Posing
dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu siswa yang berani bertanya
sebanyak 13 siswa (28,88%), memperhatikan guru sebanyak 29 siswa
(64,44%), mengerjakan soa sebanyak 33 siswa (73,33%). Sedangkan siswa
yang prestasi belgarnya tuntas = KKM sebanyak 26 siswa (57,77%). Pada
siklus Il mengenai peningkatan hasil belgar matematika siswa melalui
strategi Problem Posing dapat dilihat dari beberapa indikator yaitu siswa
yang berani bertanya sebanyak 24 siswa (53,33%), memperhatikan guru
sebanyak 39 siswa (86,66%), mengerjakan soal sebanyak 40 siswa (88,88%).
Sedangkan siswa yang prestasi belgjarnya tuntas = KKM sebanyak 39 siswa
(86,66%).

Hasil pendlitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus | hingga
siklus 11 menunjukkan bahwa aktivitas siswa dan prestasi belgar yang
dimiliki oleh siswa sangat berpengaruh sekali terhadap hasil belgar
matematika siswa. Hal ini didukung oleh pendapatnya Nour Afifah Fithriyani
(2012) yang menyatakan bahwa dengan adanya peningkatan aktivitas siswa
dalam belgjar maka hasil belgar juga akan meningkat.

Aktivitas siswa yang meliputi siswa yang berani bertanya, siswa yang
memperhatikan guru, dan siswa yang mau mengerjakan soa berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswa. Hal ini diperkuat oleh pendapatnya Edisut Taufik
Hidayat (2013) peningkatan aktivitas siswa berpengaruh terhadap hasil
belgjar. Pendlitian yang dilakukan oleh Belia Amma Rakhmawati (2011) pada
penelitiannya menyimpulkan bahwa pembelgaran matematika dengan
strategi Learning Tournament dapat meningkatkan prestasi belgar dalam
pembelgaran matematika. Data peningkatan aktivitas siswa secara
keseluruhan disgjikan dalam tabel dan grafik di bawah.



Sebalum Sesudah Tindakan
No Indikator Aktivitas Siswa _
Tindakan Mgyjust [ Siklusll
1 | Siswayang mau bertanyapada | 8siswa 13siswa | 24siswa
guru (17,77%) | (28,88%) | (53,33%)
2 | Siswayang mau 17siswa | 29siswa | 39siswa
memperhatikan guru (37,77%) | (64,44%) | (86,66%)
3 | Siswayang mau mengerjakan l4siswa | 33siswa | 40siswa
soal (31,11%) | (73,33%) | (88,88%)
Tabel 1
Data Peningkatan Motivas Belagjar
Indikator Prestasi Sebelum Sesudah Tindakan
Belajar Tindakan Siklus| Siklus |1
Nilai sisvadi atas 14 siswa 26 siswa 39 siswa
KKM (= 70) (31,11%) (57,3%) (86,66%)
Tabel 2

Data Peningkatan Prestasi Belgjar Matematika




Data Peningkatan Hasi| Belajar Matematika
Adapun grafik peningkatan hasil belajar matematika siswa dari
sebelum tindakan sampai tindakan kelas siklus |1 dapat di gambarkan sebagai
berikut :
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Gambar 1
Grafik Peningkatan Belgar Matematika
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Gambar 1
Grafik Peningkatan Prestasi Belgjar Matematika
SIMPULAN

Penerapan strategi Problem Posing dapat meningkatkan hasil belgjar
matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari tercapainya indikator-indikator
hasil belgjar matematika yang dipengaruhi oleh aktivitas dan prestasi belgjar
sebagai berikut: 1. siswa yang berani bertanya sebelum tindakan 17,77% dan
di akhiri dengan tindakan sebesar 35,55%, 2. siswa yang memperhatikan guru
sebalum tindakan 37,77% dan di akhiri dengan tindakan sebesar 69,99%, 3.
siswa yang mau mengerjakan soa sebelum tindakan 31,11% dan di akhiri
dengan tindakan sebesar 74,44%, 4. siswa yang mencapai KKM sebelum
dilakukan tindakan sebesar 31,11% dan di akhiri dengan tindakan sebeasar
71,98%.

Berdasarkan hasil pendlitian yang telah dilakukan, hendaknya kepala
sekolah menindaklanjuti penerapan strategi Problem Posing dalam proses
pembelgjaran. Kepala sekolah menganjurkan kepada guru untuk menerapkan
strategi pembelgjaran tersebut dalam kegiatan belajar mengajar.



Kepada guru, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
hendaknya guru menerapkan strategi Problem Posing dalam pembelgjaran
matematika. Dengan guru menerapkan strategi pembelgaran ini diharapkan
proses pembelgaran matematika menjadi menarik dan menyenangkan.
Sehingga, meningkatka aktivitas siswa dam mengikuti pembelgjaran dan
siswa tidak dihantui lagi oleh kgenuhan dalam mempelgari pelgaran
matematika.

Puji syukur ahamdulillah kehadirat Allah SWT vyang telah
melimpahkan nikmat, sehingga peneitian ini dapat selesa dengan baik.
Terima kash kepada yang terhormat Dra. Sri Sutarni, M.Pd. selaku
Pembimbing dan Ketua Program Studi Pendidikan Matematika yang telah
meluangkan waktu, bimbingan, petunjuk dan pengarahan sgjak awa hingga
selesainya skripsi ini
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